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Sekolah “ Taman yang Menyenangkan “ ( )

* Taman untuk Semua

* Taman untuk Bermain
 Taman untuk Berinteraksi
* Taman untuk Berimajinasi
e Taman untuk Berkreasi

* Taman untuk Berolahraga

* Taman untuk “ Pembelajaran Yang Menyenangkan”




Self-fulfillment
needs

Psychological
needs

,,__.j,;,,;j"[lngms and love needs:
intimate relationships, friends

Aierarki kebutuhan Masleow



Teori Belajar Humanistik

Proses memanusiakan manusia,
dimana individu diharapkan dapat

mengaktualisasikan diri
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Well-bemng 1n Schools
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- WELLBEING v Loving, Being dan Health

loving being ( Konu & Rimpela, 2002 )
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Having (Kondisi Sekolah)

e Lingkungan sekitar & dalam sekolah yang
aman, nyaman, tidak bising, ventilasi & suh
udara bagus

lklim sekolah yang dibangun sebagai tempat belajar™" _-

sangat baik, maka perilaku siswa untuk melakuk
bullying sangat rendah (Usman, 2013)

* Pemberian layanan belajar, kepedulian
kesehatan fisik & psikis yang diberikan
kepada siswa

* KS, Guru, Siswa, tenaga pendidikan juga
harus bisa menciptakan suasana taman
belajar (sekolah) yang menyenangkan dg

kelengkapan sarana prasarana & media
pembelajaran




pungan siswa — guru
oungan siswa - siswa
pungan siswa - orangtua
oungan siswa — lingkungan
oungan orang tua — guru

oungan orang tua - orang tua siswa lainnya
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e Guru

e Guru menyatukan dengan

Student Wellbeing begins with Teacher Wellbeing siswa

* Guru menjadi teladan
* Guru pengayom
* Guru yang bijaksana

e Guru apresiatif

* Guru multi talent

* Guru rendah hati

* Guru yang bersahaja /
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GURU SEBAGAI PEMBIMBING

Guru dapat dikatakan sebagai pembimbing
§ i perjalanan, yang mana berdasar pengetahuan serta
K1 Rlajar Dewantere pengalamannya dan memiliki rasa tanggung jawab

dalam kelancaran perjalanan tersebut. Perjalanan ini
A tidak hanya soal fisik namun juga perjalanan mental,
— : kreativitas, moral, emosional dan spritual yang lebih

kompleks dan dalam.




Loving Teacher

Guru yang bisa menjaga komunikasi baik dengan :

* Siswa

e Guru (rekan sejawat)
* Organisasi Profesi

* Masyarakat




Being (Pemenuhan Diri)

* Siswa sebagai anggota komunitas sekolah,
ikut berpartisipasi & berkesempatan dalam
pengambilan keputusan penting untuk
peningkatan pengetahuan & keterampilan

* Tersedianya pengembangan soft skill &
peminatan siswa melalui ektrakurikuler



Health (Status Kesehatan)

* Aspek fisik & mental (simptom psikosomatis),
terhindar penyakit kronis & penyakit ringan

* UKS (health care) berfokus peningkatan
kesehatan siswa sehingga dapat belajar dalam
kondisi fisik & jiwa yang sehat

- *UKS berfokus pada layanan kesehatan guru
sehingga proses belajar mengajar lebih optimal
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WELLBEING
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Hubung/an School Well Being dengan Karakter

e School Well Being dapat meningkatkan afeksi
vang baik terhadap sekolah & kegiatan
belajarnya (Knuver & Brandsmay(1993)

emenuhan kebutuhan anak.& hubungan baik
antara guru dengan siswa dapat'meningkatkan
kesehatan mental anak (Wyn etsall, 2000)

-




Hubungan School Well Being
/\ “dengan Prestasi

Y)\ ~ *Kondisi Lingkungan Belajar & Upaya
P, : Pengajar merupakan salah satu
* j/ yang mempengaruhi Motivasi

/T\(K{ Belajar

*Rendahnya School Well Being

ﬁ berdampak pada rendahnya
Motivasi Belajar siswa



ldentifikasi “School Well Being” (Konu & Rimpela)

* Disturbed Work (Pekerjaan yang mengganggu)

* Bothered in Class (Gangguan di kelas)

* Loneleness (Rasa kesepian/kesendirian)

* Victimization (Pembohongan)

* School Work Enjoyment (Kenyamanan belajar di Sekolah)

* Nesessary Academic Help (Mendapatkan bantuan jika
menemui kesulitan)

* School Work Satisfaction (Kepuasan Belajar di Sekolah)
e Supportive Peers (Dukungan dari Teman)
e Supportive Teacher (Dukungan dari Guru)




Interaksi dalam PPJ (Survey KPAI)

 Guru dan Siswa :
Ada Interaksi 20,1 % ; 79,9 % Tidak ada interaksi

e Cara Interaksi :
Chatting 87,2 %, Zoom Meeting 20,2%, Video Call WA 7,6 %;
Telp 5,2 %

e Bentuk Interaksi :

Pemberian Tugas 81,8 %; Pemberian Materi 43 %; Tanya Jawab
17,9 %; Diskusi 11,3 %

* Penugasan : _
Merangkum Materi 39,4 %; Menulis soal dalam buku cetak 25 %;
Menjawab soal banyak 44,5 %; Membuat video 55,5 %

* Respon Siswa (Penugasan) : 2l
73, 2 % Merasakan Berat ; 26,8 % Tidak Merasa Berat :
76,7 % Tidak senang ; Senang 23,3 %



Usulan Siswa dalam PPJ (Survey KP.

e Guru jangan hanya memberikan tugas melulu
tetapi ada penjelasan secara Daring (56,7 %)

* Guru seharusnya berkoordinasi dalam
penugasan dan penjadwalan (51,4 %)

* Projek yang diberikan sebaiknya projek
kolaborasi mata pelajaran (30 %)



Inginkah Anda

YAN ABAKA‘L

\4 & Diingat Siswa 8 GB
sehagai | @ f ﬁ' ")
GuruYang [} \ \ ! ‘I}
Menginspirasi | JiaEES, K \* /
? ?' I ‘..b a | "y /
AN

¥, Y SR
‘q 9 1 l R .
‘l ..‘ ."‘ﬂl' L.!n v

/
L

’-.
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